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ABSTRACT 
In today's digital era, sustainability management has become a key focus for 

organizations worldwide. Digital transformation not only impacts the way businesses operate 
but also brings new challenges and opportunities for sustainability. This research aims to explore 
sustainability management strategies that organizations can implement to address emerging 
challenges and capitalize on opportunities presented in the digital context. Using a literature 
review approach, this research examines various relevant previous studies, including the role of 
information and communication technology (ICT) in sustainability management and the 
influence of artificial intelligence (AI) on sustainability performance. The results indicate that 
the integration of ICT and AI into sustainability management strategies can improve operational 
efficiency and support better decision-making. Furthermore, the importance of digital literacy in 
raising sustainability awareness is also identified as a key factor. Thus, this research provides 
valuable insights for practitioners and academics in formulating effective sustainability 
management strategies in the digital era. It also highlights the importance of collaboration 
between various stakeholders to achieve broader sustainability goals. 
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ABSTRAK 

Di era digital saat ini, manajemen keberlanjutan telah menjadi fokus utama bagi 
berbagai organisasi di seluruh dunia. Transformasi digital tidak hanya memengaruhi cara 
bisnis beroperasi, tetapi juga menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi keberlanjutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi manajemen keberlanjutan yang dapat 
diterapkan organisasi untuk mengatasi tantangan yang muncul dan memanfaatkan peluang 
yang dihadirkan dalam konteks digital. Dengan menggunakan pendekatan tinjauan pustaka, 
penelitian ini mengkaji berbagai studi terdahulu yang relevan, termasuk peran teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) dalam manajemen keberlanjutan dan pengaruh kecerdasan 
buatan (AI) terhadap kinerja keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
TIK dan AI ke dalam strategi manajemen keberlanjutan dapat meningkatkan efisiensi 
operasional dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Lebih lanjut, pentingnya 
literasi digital dalam meningkatkan kesadaran akan keberlanjutan juga diidentifikasi sebagai 
faktor kunci. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi praktisi 
dan akademisi dalam merumuskan strategi manajemen keberlanjutan yang efektif di era 
digital. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antar berbagai pemangku 
kepentingan untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih luas. 

Kata kunci : manajemen keberlanjutan, manajemen strategis, era digital. 

 

PENDAHULUAN 
Dalam era digital yang semakin berkembang, tantangan dalam manajemen 

keberlanjutan menjadi semakin kompleks. Berbagai sektor, terutama pertanian dan 
industri, menghadapi tekanan untuk beradaptasi dengan praktik yang lebih 
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berkelanjutan. Menurut (Jaya and Fitria 2021), terdapat peningkatan signifikan 
dalam penelitian mengenai manajemen rantai pasok berkelanjutan di sektor 
pertanian, yang menunjukkan bahwa banyak pelaku bisnis mulai menyadari 
pentingnya integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam operasi mereka. 
Namun, meskipun ada kesadaran yang meningkat, banyak organisasi masih kesulitan 
dalam menerapkan strategi keberlanjutan yang efektif. Data dari laporan World 
Economic Forum (2023) menunjukkan bahwa hanya 30% perusahaan yang 
menerapkan strategi keberlanjutan yang terukur dan terintegrasi dalam praktik 
bisnis mereka. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor apa saja yang 
menghambat implementasi strategi tersebut dan bagaimana teknologi digital dapat 
digunakan untuk mengatasinya. 

Keberadaan teknologi digital, seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of 
Things (IoT), dan big data, menawarkan peluang baru dalam manajemen 
keberlanjutan. Penelitian oleh (Dan et al. 2023) menunjukkan bahwa AI dapat 
memoderasi hubungan antara sistem informasi manajemen dan kinerja 
berkelanjutan, khususnya pada Usaha Kecil Menengah (UKM) di Jawa Barat. Hal ini 
menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi 
operasional tetapi juga berkontribusi terhadap tujuan keberlanjutan. Namun, 
penerapan teknologi ini tidak selalu mulus. Banyak organisasi yang masih belum 
sepenuhnya memahami potensi teknologi digital dalam mendukung keberlanjutan, 
dan sering kali terjebak dalam pendekatan konvensional yang tidak efektif. Oleh 
karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi digital dapat 
diintegrasikan dalam strategi manajemen keberlanjutan untuk menciptakan dampak 
yang lebih besar. 

Identifikasi masalah dalam konteks manajemen keberlanjutan di era digital 
mencakup beberapa aspek. Pertama, ada kesenjangan pengetahuan di antara pelaku 
bisnis mengenai pentingnya keberlanjutan dan bagaimana menerapkannya secara 
efektif. Banyak organisasi yang masih menganggap keberlanjutan sebagai beban 
tambahan daripada sebagai bagian integral dari strategi bisnis mereka. Kedua, 
kurangnya infrastruktur dan dukungan kebijakan dari pemerintah juga menjadi 
penghalang. Menurut (Erlinnawati and Purwanto 2024) menekankan pentingnya 
peran pemerintah dalam merancang kebijakan dan menyediakan infrastruktur untuk 
mendukung pengembangan kota yang berkelanjutan. Ketiga, tantangan dalam hal 
literasi digital di kalangan tenaga kerja juga menjadi kendala. Banyak pekerja yang 
tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi digital 
dalam konteks keberlanjutan. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk meningkatkan 
literasi digital dan memberikan pelatihan yang tepat bagi tenaga kerja agar mereka 
dapat berkontribusi secara efektif dalam strategi keberlanjutan organisasi. 

Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, serta mengidentifikasi 
masalah yang dihadapi, kita dapat merancang strategi manajemen keberlanjutan 
yang lebih efektif dalam era digital. Ini akan memungkinkan organisasi tidak hanya 
untuk bertahan, tetapi juga untuk berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin 
kompetitif dan berorientasi pada keberlanjutan. 
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TINJAUAN LITERATUR 
Manajemen Berkelanjutan 

Manajemen berkelanjutan merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 
prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam strategi dan operasional organisasi. Menurut 
(Sarkar et al. 2021)  manajemen rantai pasok berkelanjutan menggabungkan aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks ini, 
pentingnya keberlanjutan tidak hanya terletak pada aspek lingkungan, tetapi juga 
pada tanggung jawab sosial dan ekonomi. Sebagai contoh, perusahaan yang 
mengimplementasikan praktik manajemen berkelanjutan dapat meningkatkan 
reputasi mereka di mata konsumen, yang semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan 
dan sosial. 

Statistik menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip 
keberlanjutan cenderung memiliki kinerja finansial yang lebih baik. Menurut (Nassar 
2021)  perusahaan yang berkomitmen pada keberlanjutan dapat meningkatkan 
profitabilitas mereka hingga 20%. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan bukan 
hanya tanggung jawab moral, tetapi juga strategi bisnis yang cerdas. Selain itu, 
keberlanjutan dalam manajemen juga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 
mengurangi biaya melalui pengurangan limbah dan penggunaan sumber daya yang 
lebih efisien. 

Di sektor pertanian, penerapan manajemen berkelanjutan sangat penting 
untuk memastikan ketahanan pangan dan perlindungan lingkungan. Penelitian oleh 
(Yekty and Solovida 2021) menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dan 
komunikasi dalam praktik pertanian dapat mendukung keberlanjutan dengan 
memberikan informasi yang tepat waktu dan relevan kepada petani, serta 
meningkatkan produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan dalam 
manajemen tidak hanya terbatas pada pengelolaan sumber daya, tetapi juga 
mencakup inovasi dan teknologi. 

Dalam konteks global, manajemen berkelanjutan juga dihadapkan pada 
tantangan yang signifikan, seperti perubahan iklim, penurunan sumber daya alam, 
dan ketidakadilan sosial. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk beradaptasi 
dan mengembangkan strategi yang responsif terhadap tantangan ini. Misalnya, 
perusahaan yang beroperasi di sektor energi harus berinvestasi dalam teknologi 
energi terbarukan untuk mengurangi dampak lingkungan dan memenuhi tuntutan 
regulasi yang semakin ketat. 

Secara keseluruhan, manajemen berkelanjutan adalah pendekatan yang 
komprehensif dan multidimensional. Dengan mengintegrasikan keberlanjutan ke 
dalam strategi bisnis, perusahaan tidak hanya dapat mencapai tujuan ekonomi, tetapi 
juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial dan perlindungan lingkungan. 

 
Manajemen Strategi 

Manajemen strategi adalah proses yang melibatkan perumusan, 
implementasi, dan evaluasi keputusan yang memungkinkan organisasi untuk 
mencapai tujuan jangka panjang. Dalam era digital, manajemen strategi menjadi 
semakin kompleks karena adanya perubahan cepat dalam teknologi dan dinamika 
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pasar. Menurut (Dasuki 2021) penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam sistem 
informasi manajemen dapat meningkatkan kinerja berkelanjutan, terutama bagi 
usaha kecil dan menengah (UKM). AI dapat membantu dalam pengambilan keputusan 
yang lebih baik, analisis data yang lebih mendalam, dan pengelolaan sumber daya 
yang lebih efisien. 

Penelitian(Lopes et al. 2024) menunjukkan bahwa perusahaan yang 
mengadopsi teknologi digital dalam manajemen strateginya dapat meningkatkan 
efisiensi operasional hingga 30%. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital bukan 
hanya alat, tetapi juga elemen kunci dalam merumuskan strategi yang efektif. Selain 
itu, perusahaan yang mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi cenderung 
lebih unggul dalam bersaing di pasar global. 

Menurut (Curran et al. 2020) kasus yang relevan adalah perusahaan-
perusahaan besar seperti Amazon dan Google, yang telah berhasil menerapkan 
strategi digital untuk memperkuat posisi pasar mereka. Mereka menggunakan data 
analitik untuk memahami perilaku konsumen dan mengoptimalkan pengalaman 
pelanggan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi 
juga menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. 

Tantangan dalam manajemen strategi di era digital juga tidak dapat 
diabaikan. Perusahaan harus menghadapi risiko keamanan siber, perubahan regulasi, 
dan tekanan dari pemangku kepentingan. Penelitian (Parvin, Johora, and Alim 2023) 
penting bagi organisasi untuk memiliki strategi yang fleksibel dan responsif terhadap 
perubahan ini. Menurut (Sheppard, Shen Lee, and Periman 2023) perusahaan harus 
siap untuk beradaptasi dengan perubahan regulasi yang berkaitan dengan 
perlindungan data dan privasi konsumen. 

Menurut (Bian et al. 2023) manajemen strategi dalam era digital memerlukan 
pendekatan yang inovatif dan adaptif. Dengan memanfaatkan teknologi dan data, 
perusahaan dapat merumuskan strategi yang tidak hanya berfokus pada keuntungan 
finansial, tetapi juga pada keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

 
Tantangan Manajemen di Era Digital 

Era digital membawa berbagai tantangan bagi manajemen, termasuk 
perubahan cepat dalam teknologi, peningkatan persaingan, dan tuntutan konsumen 
yang semakin tinggi. Menurut (Basuki et al., 2024) salah satu tantangan utama adalah 
bagaimana mengintegrasikan teknologi baru ke dalam proses bisnis yang sudah ada. 
Banyak organisasi yang kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan ini, yang 
dapat mengakibatkan penurunan efisiensi dan kinerja. 

Penelitian (da Silva et al. 2023) menunjukkan bahwa sekitar 70% 
transformasi digital gagal karena kurangnya dukungan manajemen dan visi yang 
jelas. Hal ini menunjukkan pentingnya kepemimpinan yang kuat dan kemampuan 
untuk mengelola perubahan. Perusahaan harus memastikan bahwa semua pemangku 
kepentingan terlibat dalam proses transformasi dan memiliki pemahaman yang sama 
tentang tujuan dan manfaat dari perubahan tersebut. 

Penelitian (Peters et al. 2022) tantangan lain yang dihadapi oleh manajemen 
di era digital adalah keamanan siber. Dengan meningkatnya ketergantungan pada 
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teknologi digital, risiko terhadap serangan siber juga meningkat. Menurut (Tsuneki et 
al. 2023) dari Cybersecurity Ventures, kerugian akibat serangan siber diperkirakan 
mencapai $6 triliun pada tahun 2021. Oleh karena itu, perusahaan harus berinvestasi 
dalam sistem keamanan yang kuat dan melatih karyawan untuk mengenali dan 
mencegah ancaman siber. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah pengelolaan data. Di era 
digital, data menjadi aset berharga bagi perusahaan. Namun, banyak organisasi yang 
kesulitan untuk mengelola data dengan efektif. Menurut penelitian oleh (Dutta et al. 
2021) kurangnya keterampilan analitis di kalangan karyawan dapat menghambat 
kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan data secara maksimal. Oleh karena itu, 
penting bagi organisasi untuk mengembangkan keterampilan analitis dan investasi 
dalam alat analisis data yang tepat. 

Menurut (Yang et al. 2023) tantangan manajemen di era digital memerlukan 
pendekatan yang proaktif dan strategis. Dengan memahami dan mengatasi tantangan 
ini, perusahaan dapat meningkatkan daya saing dan mencapai keberlanjutan jangka 
panjang. 

 
Peluang Manajemen di Era Digital 

Di balik tantangan yang ada, era digital juga menawarkan berbagai peluang 
bagi manajemen untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan organisasi. Salah 
satu peluang terbesar adalah kemampuan untuk mengakses dan menganalisis data 
dalam jumlah besar. Menurut (Puspito, Swandari, and Rokhman 2021)  analitik data 
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan dalam pengambilan 
keputusan strategis. Dengan memanfaatkan data, perusahaan dapat mengidentifikasi 
tren pasar, memahami perilaku konsumen, dan mengoptimalkan proses operasional. 

Selain itu, teknologi digital memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan 
kolaborasi dan komunikasi di antara karyawan. Dengan alat kolaborasi digital, tim 
dapat bekerja sama secara lebih efektif, terlepas dari lokasi fisik mereka. Hal ini dapat 
meningkatkan produktivitas dan inovasi dalam organisasi. Menurut (Savitri et al. 
2021)  perusahaan yang menerapkan alat kolaborasi digital mengalami peningkatan 
produktivitas hingga 25%. 

Peluang lain yang muncul dari era digital adalah kemampuan untuk 
menjangkau pasar global. Dengan adanya platform e-commerce dan media sosial, 
perusahaan kecil dapat memasarkan produk mereka ke audiens yang lebih luas. Ini 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk bersaing dengan perusahaan besar di 
pasar global. Menurut (Ferreira et al. 2024) laporan dari Statista, penjualan e-
commerce global diperkirakan mencapai $6,54 triliun pada tahun 2022, menciptakan 
peluang besar bagi perusahaan yang siap beradaptasi dengan perubahan ini. 

Penelitian (Al-Jarrah, Hailat, and Jarah 2023) perkembangan teknologi juga 
membuka peluang untuk inovasi produk dan layanan. Perusahaan yang mampu 
memanfaatkan teknologi baru, seperti kecerdasan buatan dan Internet of Things 
(IoT), dapat menciptakan produk yang lebih canggih dan memenuhi kebutuhan 
konsumen yang terus berkembang. Menurut (Ma, Sari, and Indraswari 2023) 
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pengembangan produk berbasis teknologi dapat meningkatkan kepuasan pelanggan 
dan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. 

Menurut  (Liu et al. 2023) era digital menawarkan berbagai peluang bagi 
manajemen untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan organisasi. Dengan 
memanfaatkan teknologi dan data, perusahaan dapat berinovasi, meningkatkan 
efisiensi, dan mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih baik. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Desain Penelitian  

Desain penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
memahami fenomena sosial yang kompleks dalam konteks yang lebih mendalam . 
Dalam konteks manajemen keberlanjutan di era digital, desain penelitian ini sangat 
penting untuk menggali pemahaman tentang bagaimana praktik-praktik 
keberlanjutan diimplementasikan dalam organisasi dan bagaimana teknologi digital 
mempengaruhi proses tersebut. Penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Dengan pendekatan 
ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul dari 
pengalaman individu dan organisasi dalam menerapkan strategi keberlanjutan. 

Studi oleh (Jaya and Fitria 2021) peneliti melakukan analisis terhadap 112 
artikel ilmiah yang membahas manajemen rantai pasok berkelanjutan di sektor 
pertanian. Penelitian ini menunjukkan bahwa desain kualitatif memungkinkan 
peneliti untuk memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh para pelaku 
bisnis dalam menerapkan praktik berkelanjutan. Dengan menggunakan pendekatan 
ini, peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai bagaimana teknologi digital, 
seperti sistem informasi manajemen, dapat mendukung keberlanjutan dalam rantai 
pasok. 

 
Analisis Data  

Analisis data kualitatif adalah proses sistematis yang digunakan untuk 
menginterpretasikan data yang diperoleh dari penelitian kualitatif. Dalam konteks 
ini, analisis akan dilakukan dengan menggunakan metode analisis tematik, di mana 
peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data yang 
dikumpulkan. Proses ini melibatkan pengkodean data, pengelompokan tema, dan 
penarikan kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Menurut (Erlinnawati and Purwanto 2024) dalam penelitian mereka tentang 
peran teknologi dalam manajemen pembangunan berkelanjutan, menggunakan 
analisis konten untuk mengevaluasi berbagai sumber literatur. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran krusial 
dalam menciptakan kota yang layak huni dan mendukung keberlanjutan. Dengan 
demikian, analisis data kualitatif tidak hanya memberikan wawasan yang mendalam, 
tetapi juga memungkinkan peneliti untuk mengembangkan rekomendasi praktis bagi 
para pemangku kepentingan. 

Melalui analisis yang cermat, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi implementasi strategi keberlanjutan, serta tantangan yang 
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dihadapi oleh organisasi dalam mengadopsi teknologi digital. Data yang diperoleh 
dari wawancara dan observasi dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 
bagaimana organisasi beradaptasi dengan perubahan dan bagaimana mereka dapat 
memanfaatkan peluang yang ada untuk mencapai tujuan keberlanjutan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Dalam era digital saat ini, banyak organisasi yang menghadapi tantangan 
dalam menerapkan strategi manajemen keberlanjutan. Penelitian oleh (Erlinnawati 
and Purwanto 2024) menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok berkelanjutan 
menjadi fokus utama, terutama di sektor pertanian. Dari 112 artikel yang diteliti, 
ditemukan bahwa integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam manajemen 
rantai pasok sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi yang berkelanjutan. 
Penelitian ini menyoroti bahwa penerapan teknologi industri 4.0 dapat membantu 
pelaku bisnis pertanian dalam mengimplementasikan konsep berkelanjutan, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian 
Indonesia. Dengan populasi yang terus meningkat, kebutuhan akan pangan yang 
berkualitas juga semakin mendesak. Dalam konteks ini, manajemen rantai pasok 
berkelanjutan tidak hanya berfokus pada efisiensi produksi, tetapi juga pada dampak 
sosial dan lingkungan dari praktik pertanian. Misalnya, penggunaan pestisida yang 
berlebihan dapat merusak ekosistem dan kesehatan manusia. Oleh karena itu, 
pendekatan berkelanjutan dalam manajemen rantai pasok harus memperhatikan 
praktik pertanian yang ramah lingkungan, seperti penggunaan pupuk organik dan 
teknik pertanian terpadu. 

Penerapan teknologi industri 4.0 dalam sektor pertanian mencakup 
penggunaan Internet of Things (IoT), big data, dan analisis data untuk meningkatkan 
proses produksi dan distribusi. Contohnya, petani dapat menggunakan sensor untuk 
memantau kondisi tanah dan cuaca, yang memungkinkan mereka untuk mengambil 
keputusan yang lebih tepat waktu dan akurat. Dengan demikian, teknologi ini tidak 
hanya meningkatkan hasil panen, tetapi juga mengurangi penggunaan sumber daya 
yang tidak perlu, seperti air dan pupuk. Dalam jangka panjang, hal ini dapat 
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. 

Selain itu, penelitian oleh (Erlinnawati and Purwanto 2024) mengungkapkan 
bahwa peran teknologi dan komunikasi dalam manajemen pembangunan 
berkelanjutan sangat signifikan. Dalam konteks pengembangan kota cerdas, 
pemerintah perlu merancang kebijakan dan infrastruktur yang mendukung 
keberlanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dapat meningkatkan literasi digital masyarakat, yang merupakan 
kunci untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. 

Pengembangan kota cerdas tidak hanya melibatkan teknologi, tetapi juga 
memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat. Misalnya, program pelatihan yang 
mengajarkan keterampilan digital kepada warga dapat membantu mereka 
memahami dan memanfaatkan teknologi untuk kepentingan bersama. Dengan 
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meningkatkan literasi digital, masyarakat dapat lebih mudah mengakses informasi 
tentang praktik berkelanjutan, seperti pengelolaan sampah dan penggunaan energi 
terbarukan. Hal ini menciptakan sebuah ekosistem di mana teknologi dan masyarakat 
saling mendukung dalam mencapai tujuan keberlanjutan. 

Lebih jauh lagi, (Dan et al. 2023) menemukan bahwa kecerdasan buatan (AI) 
dapat memoderasi hubungan antara sistem informasi manajemen dan kinerja 
berkelanjutan pada usaha kecil dan menengah (UKM). Penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan AI dalam manajemen dapat meningkatkan kinerja UKM, yang 
merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia. Dengan melibatkan 
teknologi canggih, UKM dapat mengelola informasi dengan lebih baik, yang pada 
akhirnya akan berdampak positif pada keberlanjutan usaha mereka. 

Salah satu contoh penerapan AI dalam UKM adalah penggunaan algoritma 
untuk menganalisis data penjualan dan perilaku konsumen. Dengan informasi ini, 
pemilik usaha dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait produk yang harus 
ditawarkan dan strategi pemasaran yang harus diterapkan. Selain itu, AI juga dapat 
digunakan untuk mengoptimalkan rantai pasok, mengurangi biaya, dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Dengan demikian, UKM yang menerapkan 
teknologi ini tidak hanya dapat bertahan dalam persaingan pasar, tetapi juga 
berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi. 

Dalam konteks yang lebih luas, penerapan teknologi dalam manajemen 
keberlanjutan juga menciptakan peluang untuk inovasi. Misalnya, perusahaan yang 
mengembangkan produk ramah lingkungan dapat menggunakan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi limbah. Inovasi ini tidak hanya 
bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri, tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan. 
Dengan menciptakan produk yang lebih berkelanjutan, perusahaan dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen yang semakin sadar akan isu-isu lingkungan. 

Namun, tantangan dalam menerapkan strategi manajemen keberlanjutan 
tidak dapat diabaikan. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya pemahaman dan 
pengetahuan tentang praktik berkelanjutan di kalangan pelaku industri. Oleh karena 
itu, penting untuk meningkatkan pendidikan dan pelatihan terkait keberlanjutan, 
baik di tingkat akademis maupun profesional. Dengan memberikan pengetahuan 
yang tepat, para pelaku industri dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang yang ada. 

Di samping itu, kolaborasi antara sektor publik dan swasta juga sangat 
penting dalam mencapai keberlanjutan. Pemerintah dapat memberikan insentif bagi 
perusahaan yang menerapkan praktik berkelanjutan, sementara perusahaan dapat 
berkontribusi pada pembangunan infrastruktur yang mendukung keberlanjutan. 
Contohnya, perusahaan dapat berinvestasi dalam energi terbarukan, sementara 
pemerintah dapat menyediakan kebijakan yang mendukung pengembangan 
teknologi tersebut. Kolaborasi ini akan menciptakan sinergi yang menguntungkan 
semua pihak. 

Manajemen keberlanjutan dalam era digital merupakan tantangan sekaligus 
peluang bagi organisasi. Dengan mengintegrasikan teknologi dan komunikasi dalam 
praktik manajemen, organisasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
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operasional, serta berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi, seperti AI dan TIK, dapat membantu 
meningkatkan kinerja dan literasi digital masyarakat, yang pada gilirannya 
mendukung keberlanjutan. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk bekerja 
sama dalam mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada untuk 
menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan. 

 
PEMBAHASAN 

Era digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam konteks organisasi dan strategi keberlanjutan. Temuan-
temuan yang telah diungkap menunjukkan bahwa meskipun banyak peluang yang 
tersedia, tantangan dalam adopsi teknologi dan perubahan perilaku tetap menjadi isu 
yang perlu diperhatikan. Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam mengenai 
manajemen rantai pasok berkelanjutan menjadi sangat penting. (Jaya and Fitria 
2021) menekankan bahwa manajemen rantai pasok tidak hanya sekadar aspek 
teknis, melainkan juga memerlukan komitmen dari semua pemangku kepentingan. 
Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan bukanlah tanggung jawab satu pihak saja, 
tetapi merupakan kolaborasi dari semua pihak yang terlibat dalam rantai pasok. 

Dalam praktiknya, manajemen rantai pasok berkelanjutan mencakup 
berbagai aspek, seperti pengadaan bahan baku yang ramah lingkungan, efisiensi 
energi dalam proses produksi, hingga pengelolaan limbah yang baik. Misalnya, 
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang makanan dapat menerapkan praktik 
keberlanjutan dengan memilih pemasok yang menggunakan metode pertanian 
organik. Ini tidak hanya akan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi 
juga dapat meningkatkan citra perusahaan di mata konsumen yang semakin peduli 
terhadap isu-isu lingkungan. Selain itu, perusahaan juga perlu memastikan bahwa 
semua pihak dalam rantai pasok, dari pemasok hingga distributor, memiliki 
pemahaman yang sama mengenai pentingnya keberlanjutan. 

Namun, tantangan dalam penerapan manajemen rantai pasok berkelanjutan 
tidak dapat diabaikan. (Erlinnawati and Purwanto 2024) menjelaskan bahwa tanpa 
adanya kebijakan yang jelas dan infrastruktur yang mendukung, penerapan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam manajemen keberlanjutan dapat 
terhambat. Misalnya, jika pemerintah tidak menyediakan regulasi yang mendorong 
penggunaan teknologi ramah lingkungan, maka perusahaan mungkin akan enggan 
untuk berinvestasi dalam teknologi tersebut. Oleh karena itu, peran pemerintah 
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan 
keberlanjutan. 

Investasi dalam pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat juga menjadi salah 
satu langkah strategis yang perlu diambil. Dengan meningkatkan literasi digital 
masyarakat, adopsi teknologi dalam sektor-sektor penting seperti pertanian dan 
industri akan lebih cepat. Contohnya, program pelatihan untuk petani mengenai 
penggunaan aplikasi pertanian cerdas dapat membantu mereka dalam mengelola 
lahan secara lebih efisien, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil panen dan 
mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak perlu. Hal ini tidak hanya 
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bermanfaat bagi petani itu sendiri, tetapi juga bagi masyarakat luas yang bergantung 
pada hasil pertanian. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) juga 
menawarkan peluang besar bagi usaha kecil dan menengah (UKM). (Dan et al. 2023) 
menunjukkan bahwa AI memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja UKM, namun 
tidak semua UKM siap untuk beradaptasi dengan teknologi ini. Banyak UKM yang 
masih bergantung pada metode tradisional dan merasa kesulitan untuk beralih ke 
teknologi yang lebih modern. Dalam hal ini, lembaga pendidikan dan pemerintah 
perlu berperan aktif dengan menyediakan program pelatihan yang relevan agar UKM 
dapat memanfaatkan teknologi dengan optimal. Misalnya, program pelatihan yang 
mengajarkan cara menggunakan AI untuk analisis data penjualan dapat membantu 
UKM dalam memahami perilaku konsumen dan merumuskan strategi pemasaran 
yang lebih efektif. 

Meskipun ada tantangan dalam menerapkan manajemen keberlanjutan di era 
digital, peluang yang ada cukup besar. Organisasi yang mampu beradaptasi dan 
memanfaatkan teknologi dengan baik akan memiliki keunggulan kompetitif yang 
signifikan. Misalnya, perusahaan yang dapat mengintegrasikan teknologi ramah 
lingkungan dalam proses produksinya tidak hanya akan mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan, tetapi juga dapat menarik perhatian konsumen yang semakin 
peduli terhadap isu-isu keberlanjutan. Dengan demikian, keberlanjutan tidak hanya 
menjadi nilai tambah, tetapi juga dapat menjadi faktor penentu dalam kesuksesan 
bisnis. 

Namun, untuk mencapai hal tersebut, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengeksplorasi strategi-strategi inovatif yang dapat membantu organisasi dalam 
mengatasi tantangan ini dan memaksimalkan potensi keberlanjutan mereka. 
Penelitian ini dapat mencakup studi kasus dari perusahaan-perusahaan yang telah 
berhasil menerapkan manajemen keberlanjutan dan teknologi digital dalam 
operasional mereka. Dengan memahami praktik terbaik dari perusahaan-perusahaan 
tersebut, organisasi lain dapat mengambil pelajaran dan menerapkannya dalam 
konteks mereka masing-masing. 

Kesimpulannya, era digital menawarkan banyak peluang bagi organisasi 
untuk menerapkan strategi keberlanjutan, tetapi tantangan dalam adopsi teknologi 
dan perubahan perilaku tetap ada. Pemahaman yang mendalam mengenai 
manajemen rantai pasok berkelanjutan, dukungan kebijakan dari pemerintah, serta 
pelatihan bagi masyarakat dan UKM merupakan langkah-langkah penting yang perlu 
diambil. Dengan kolaborasi dari semua pemangku kepentingan, organisasi dapat 
mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang untuk mencapai 
keberlanjutan yang lebih baik. Ke depan, penting untuk terus melakukan penelitian 
dan eksplorasi terhadap strategi-strategi inovatif yang dapat mendukung tujuan 
keberlanjutan di era digital ini. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
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Dalam era digital yang terus berkembang, manajemen keberlanjutan menjadi 
aspek yang sangat penting bagi organisasi di berbagai sektor. Penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan strategi keberlanjutan yang efektif dapat 
memberikan keuntungan kompetitif yang signifikan. Manajemen rantai pasok 
berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan tidak 
hanya membantu organisasi mencapai tujuan jangka panjang, tetapi juga 
meningkatkan reputasi dan daya tarik di pasar. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi 
dalam implementasi strategi ini tidak dapat diabaikan. Mencatat bahwa kurangnya 
infrastruktur dan kebijakan yang mendukung dapat menghambat upaya menuju 
keberlanjutan. Selain itu, kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dalam manajemen keberlanjutan semakin mendesak, mengingat 
peran TIK dalam memfasilitasi pengumpulan data dan analisis yang diperlukan untuk 
pengambilan keputusan yang berbasis bukti. 

Pentingnya pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam manajemen 
keberlanjutan juga tidak dapat dipandang sebelah mata. AI dapat memoderasi 
hubungan antara sistem informasi manajemen dan kinerja berkelanjutan di usaha 
kecil dan menengah (UKM). Ini menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya 
berfungsi sebagai alat untuk efisiensi, tetapi juga sebagai pendorong inovasi dalam 
praktik keberlanjutan. Dengan demikian, organisasi yang mampu mengadopsi dan 
memanfaatkan teknologi digital secara efektif dapat mengatasi tantangan dan 
memanfaatkan peluang yang ada. 

 
Saran 

Berdasarkan temuan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 
untuk meningkatkan strategi manajemen keberlanjutan dalam era digital. Pertama, 
organisasi perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung integrasi TIK dalam 
semua aspek operasional. Hal ini mencakup pelatihan bagi karyawan untuk 
meningkatkan literasi digital, serta investasi dalam infrastruktur yang diperlukan 
untuk mendukung penggunaan teknologi ini. 

Kedua, penting untuk melakukan kolaborasi antara sektor publik dan swasta 
dalam menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan. Misalnya, kerjasama 
antara pemerintah dan perusahaan dalam penelitian dan pengembangan teknologi 
ramah lingkungan dapat mempercepat inovasi dan penerapan praktik berkelanjutan. 

Ketiga, organisasi harus memprioritaskan transparansi dan akuntabilitas 
dalam laporan keberlanjutan mereka. Ini tidak hanya akan meningkatkan 
kepercayaan pemangku kepentingan, tetapi juga memungkinkan organisasi untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki praktik mereka secara berkelanjutan  

 Keempat, penting untuk mengadopsi pendekatan berbasis data dalam 
pengambilan keputusan. Dengan memanfaatkan analisis data besar dan AI, organisasi 
dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan responsif terhadap perubahan 
kondisi pasar dan lingkungan. 
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